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RINGKASAN

Logam pencemar merupakan salah satu pencemar yang paling penting, yang terdapat di
kawasan pantai utara Jawa Tengah. Beberapa penelitian melaporkan adanya kandungan
logam berat di dalam seafood dari pantai utara Jawa Tengah. Konsumsi seafood
merupakan jalur yang penting bagi penerimaan logam berat, terutama diantara hewan-
hewan yang hidup pada daerah pantai yang terkena polusi. Selain ikan, rajungan
termasuk salah satu seafood yang telah terancam oleh polusi logam. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan kandungan logam berat (Pb, Cu, Cd, Zn dan Fe) yang
terdapat di dalam edible portion rajungan dari Pantai Cirebon dan Pantai Semarang dan
untuk mengestimasi jumlah maksimum konsumsi rajungan. Sampel rajungan dipisahkan
menjadi dua bagian yaitu sample rajungan segar dan rebus. Pengukuran logam berat
dilakukan pada edible portion rajungan setelah didestruksi menggunakan campuran
asam nitrat (2 : 1). Pengukuran kandungan logam dilakukan dengan menggunakan
flame AAS. Kandungan logam berat pada sedimen untuk Pb, Cd, Cu, Zn dan Fe dari
Pantai Semarang secara beda nyata lebih tinggi dari Pantai Cirebon. Kandungan logam
berat dalam rajungan masih dapat dikatakan normal, sebab masih dibawah ambang
batas yang telah ditetapkan. Konsentrasi logam berat dalam rajungan yaitu berkisar 0,01
- 0,07 pg/g (Cd), 1,1 - 4,37 pg/g (Cu), 3,67 — 13,81 pg/g (Zn), 1,82 — 17,21 pg/g (Fe)
dan TTD pg/g (Pb). Konsentrasi logam Cd dan Fe dalam rajungan segar dari Pantai
Semarang lebih tinggi dari Pantai Cirebon. Sebaliknya, konsentrasi logam Cu dan Zn
dalam rajungan segar dari Pantai Cirebon lebih tinggi dari Pantai Semarang, dan
konsentrasi logam Pb dalam sample rajungan dari masing-masing lokasi (Cirebon dan
Semarang) tidak terdeteksi. Kandungan logam Pb, Cd, Cu, Zn dan Fe pada rajungan
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.. Berdasarkan kandungan logam tersebut,
jumlah maksimum rajungan yang dapat dikonsumsi dapat diestimasi. Hasil JMK
rajungan segar dari Pantai Cirebon untuk logam Cd dan Cu lebih tinggi dari JMK
rajungan segar Pantai Semarang, sedangkan hasil JMK untuk logam Zn dalam rajungan
segar dari Pantai Semarang lebih tinggi. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa konsumsi rajungan (Porturnus pelagicus) dari kedua lokasi (Pantai
Cirebon dan Pantai Semarang) masih aman.
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SUMMARY

Toxic metals are one of the most important pollutans, present at the north coastal area of
Central Java. Several studies have found metal accumulation in seafoods, harvested
from the north coast of Central Java. Seafood consumption is an important route for
intake of trace metals, particularly seafood originating from the polluted coastal. In
addtion to fish, blue swimming crab (Portunus pelagicus) is one species of seafood
which has been endangered by metal pollution. The objectives of this study are to
determine concentration of lead (Pb), cadmium (Cd), copper (Cu), zinc (Zn) and iron
(Fe) in the edible portion of blue swimming crab from the coasts of Cirebon and
Semarang and to estimate the maximum consumption level of the blue swimming crab.
Sample of blue swimming crab was divided into two parts, fresh and boiled. Heavy
metal measurements were done on edible portion of the crab, after digestion using
mixture of nitric acid (2 : 1). Metals measurement was done by using flame AAS.
Concentration of lead, cadmium, copper, zinc and iron in the sediment from Semarang
are significantly higher than those from the coast of Cirebon. Concentration of heavy
metals in blue swimming crab’s edible portion can be considered as normal, because it
is still under the permissible limits. Concentration of heavy metals in edible portion of
blue swimming crab ranged from 0,01 — 0,07 pg/g (Cd), 1,1 — 4,37 pg/g (Cu), 3,67 —
13,81 pg/g (Zn), 1,82 — 17,21 pg/g (Fe) dan TTD pg/g (Pb). The highest concentrations
of cadmium and iron are found in fresh blue swimming crab from the coast of
Semarang, while this for copper and zinc are found in fresh blue swimming crab from
the coast of Cirebon, and lead can not be detected from both locations (Cirebon and
Semarang). There are no significant diference in lead, cadmium, copper, zinc and iron
concentration in the crabs between two location. According to concentration of heavy
metals, the maximum allowed consumption can be estimated. The maximum
consumption from coast of Cirebon for cadmium and copper is higher than those from
the coast of Semarang, but the maximum consumption of zinc from coast of Semarang
is higher. According this estimation it can be concluded that the consumption of blue
swimming crab (Portuus pelagicus) from both locations (Cirebon and Semarang) is still
safe.
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DAFTAR LAMPIRAN

Analisa Logam Pb Sampel Rajungan (Semarang & Cirebon).

Analisa Logam Cd Sampel Rajungan (Semarang & Cirebon).

Analisa Logam Cu Sampel Rajungan (Semarang & Cirebon).

Analisa Logam Zn Sampel Rajungan (Semarang & Cirebon).

Analisa Logam Fe Sampel Rajungan (Semarang & Cirebon).

Analisa Logam Pb, Cd, Cu, Zn dan Fe Pada Sedimen (Cirebon).

Analisa Logam Pb, Cd, Cu, Zn dan Fe Pada Sedimen (Semarang).
Analisa Logam Pb, Cd, Cu, Zn dan Fe Pada Reference Material.

Hasil Analisa Uji T (Independent Samples T Test) Pb Pada Sampel
Sedimen Dari Dua Lokasi.

Hasil Analisa Uji T (Independent Samples T Test) Cd Pada Sampel
Sedimen Dari Dua Lokasi.

Hasil Analisa Uji T (Independent Samples T Test) Cu Pada Sampel
Sedimen Dari Dua Lokasi.

Hasil Analisa Uji T (Independent Samples T Test) Zn Pada Sampel
Sedimen Dari Dua Lokasi.

Hasil Analisa Uji T (Independent Samples T Test) Fe Pada Sampel
Sedimen Dari Dua Lokasi.

Hasil Analisa Uji T (Independent Samples T Test) Pb, Cd, Cu, Zn dan Fe
Pada Sampel Rajungan Segar Dari Dua Lokasi.

Hasil Analisa Uji T (Independent Samples T Test) Pb, Cd, Cu, Zn dan Fe
Pada Sampel Rajungan Segar-Rebus Dari Pantai Cirebon.

Jumlah Maksimum Konsumsi Rajungan (berat kering) Konsumen Pria.
Jumlah Maksimum Konsumsi Rajungan (berat kering) Konsumen
Wanita,

Jumlah Maksimum Konsumsi Rajungan (berat basah) Konsumen Pria.
Jumlah Maksimum Konsumsi Rajungan (berat basah) Konsumen
Wanita.

Jumlah Maksimum Konsumsi Rajungan (ekor/minggu) Konsumen Pria
dan Wanita.
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